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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan alat peraga
penjumlahan bersusun matematika dan mengetahui kelayakan alat peraga
matematika yang meliputi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan alat peraga
penjumlahan bersusun matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep
penjumlahan siswa sekolah dasar.

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development).Penelitian ini melalui tujuh prosedur dalam pengembangan, yaitu
(1) potensi dan masalah, (2) mengumpulkan informasi, (3) desain produk, (4)
validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk akhir.
Teknik dan pengumpulan data: angket dan tes. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk alat peraga penjumlahan
bersusun matematika layak untuk digunakan. Hasil kevalidan alat peraga
matematika ditinjau dari aspek syarat pembuatan alat peraga berdasarkan ahli
media menunjukkan skor rata-rata 49 dengan kategori sangat valid.. Hasil
kepraktisan alat peraga matematika berdasarkan hasil angket guru menunjukkan
skor rata-rata 68 dengan kategori sangat praktis. Hasil kepraktisan alat peraga
matematika berdasarkan hasil angket siswa uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar menunjukkan skor rata-rata 41 dengan kategori praktis dan 43
dengan kategori sangat praktis. Alat peraga matematika dikatakan praktis karena
alat peraga mudah untuk digunakan oleh guru dan siswa. Hasil keefektifan alat
peraga matematika, dilihat dari nilai siswa pada uji coba kelompok kecil
menunjukkan persentase pemahaman siswa mencapai 90% dengan kategori
sangat efektif. Pada uji coba kelompok besar diperoleh persentase pemahaman
siswa mencapai 88% dengan kategori sangat efektif. Hasil peningkatan nilai
pretest dan posttest secara signifikan ditunjukkan dengan t hitung sebesar
17.648 lebih besar dibandingkan dengan t tabel dengan derajat kebebasan 21
dan taraf signifikansi 5% yaitu 2.080, terdapat peningkatan yang signifikan
sebelum dan sesudah penggunaan alat peraga penjumlahan bersusun matematika.

Kata Kunci : Pengembangan, Alat Peraga Matematika, Matematika



ABSTRACT

This research aim to know the development of compossite addition
mathematic aids and to know the properness of mathematic aids such as validity,
practicality, and effectiveness of compossite addition mathematic aids for
increasing the addition concept comprehension of Elementery School students.

This research was research and development ). This research through
seven development procedures, they were (1) the potency and problems, (2)
collecting data, (3) the design of product, (4) design validation, (5) design of
revision, (6) trial product, (7) final product revision. Techniques and data
collection: questionnaire, interview guidelines, observation guidelines, and tests.
The data analysis techniques use descriptive statistics and t-test.

The results showed that the compossite addition mathematic aid product
Is suitable to use. The results of mathematic aids is seen from the aspects of term
in making the tools based on media validity judging shows the average score 49
with very valid criteria. The results of practicality media based on teacher
questionnaire results the average score 68 with very good criteria. The results of
practicality media based on students questionnaire results small group trial and
large group trial shows the average score 41 with practice and 43 with very
practice criteria. Aids was practice because easy to use and is operated by
teacher and students.The results of mediae ffectiveness, judging from student
score on a small group trial shows the students comprehension percentage
reaches 90% with very efective criteria. The large group trials shows the students
comprehension percentage reaches 88% with very efective criteria.

The result gain in pretest and posttest can be significantly shown by t-test
Is 17.648, is bigger than t table with degree of freedom 21 and significance level
at 5 % that is 2.080, it means that there is a significant increaseing before and
after using the compossite addition mathematic aids .

Keywords : Development, Mathematic Aids, Mathematics
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan tuntutan dan perkembangan masyarakat akan kehidupan dan
pemenuhan kebutuhan hidup, mengakibatkan semakin pesatnya kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut menunutut
masyarakat berupaya untuk mempermudah diri dalam mencari dan mendapatkan
informasi. Masyarakat berupaya untuk berpikir lebih maju dalam segala hal agar
tidak ketinggalan zaman. Salah upaya manusia untuk memajukan diri adalah
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan pilar pokok dalam memajukan suatu
bangsa. Pendidikan merupakan upaya untuk menumbuhkan bakat, minat,
kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh siswa. Pendidikan mengarahkan anak
agar memahami akan pentingnya teknologi serta mampu menguasi teknologi.

Saat ini masyararakat Indonesia masih tertinggal dengan bangsa lain
dalam menguasai dan menciptakan teknologi. Indonesia merupakan negara yang
lebih banyak menggunakan produk teknologi dari bangsa lain. Padahal potensi
masyarakat Indonesia dalam menciptakan teknologi sangat besar. Kurangnya
perhatian, kesempatan, serta penghargaan dari pemerintah menjadi salah satu
masalah yang perlu diberikan perhatian khusus. Masalah lain adalah sistem
pendidikan di Indonesia yang belum dapat menjawab tantangan akan persaingan
dalam era teknologi. Rendahnya perhatian dan penggalian potensi anak sejak dini

tentang penguasaan teknologi serta rendahnya kemampuan dasar anak untuk



menciptakan teknologi perlu di tingkatkan agar dapat bersaing dengan bangsa
lain.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi.
Matematika mempunyai peran yang penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan matematika melandasi pesatnya
perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini. Untuk dapat menguasai dan
menciptakan teknologi, matematika perlu diajarkan sejak dini. Matematika
merupakan mata pelajaran wajib diajarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah
dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif. Setiap orang harus mempelajari matematika, karena
matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari.
Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan teknologi dan informasi,
penggunaan pengetahuan tentang pengukuran, bentuk benda, kemampuan
menghitung serta melihat dan menganalisis permasalahan. Kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif diperlukan agar siswa mempunyai
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi pada situasi

dan kondisi yang selalu berubah dan mempunyai kompetensi di masa depan.

Namun untuk mengajarkan pelajaran matematika memiliki hambatan-

hambatan yang harus di pecahkan. Salah satu hambatan dalam

mengajarkan pelajaran matematika herasal dari siswa. Siswa menganggap
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan tidak

menyenangkan. Menurut Bandi Delphie (2009:3) kesulitan-kesulitan dalam



pelajaran matematika sering terjadi dalam semua tingkatan usia. Kesulitan yang
umumnya terjadi adalah pada saat peserta didik mengukur benda, menghitung
banyaknya benda, memahami bahasa yang dipakai dalam suatu hitungan, dan
menghitung dengan menggunakan konsep-konsep rasional. Ditingkat sekolah
dasar peserta didik masih sering mengalami kesulitan saat berhitung, terutama
saat melakukan pengurangan, perhitungan angka desimal, perhitungan persentase,
dan pengukuran. Peserta didik di sekolah dasar juga sering melakukan kesalahan
dalam mata pelajaran matematika, yaitu kesalahan dalam penempatan angka atau
nilai tempat (place value) dan kurangnya pemahaman terhadap perhitungan dasar.

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa beranggapan bahwa matematika
sulit dipahami dan tidak menyenangkan. Siswa menganggap pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang cenderung tidak menarik,
membosankan, dan tidak ada manfaatnya. Siswa menganggap matematika adalah
pelajaran mengahafal rumus-rumus yang tidak jelas maknanya. Siswa merasa
takut jika belajar matematika karena matematika memuat konsep-konsep yang
sukar dipelajari, karena obyek dari matematika adalah benda pikiran yang bersifat
abstrak, tidak dapat dilihat oleh panca indera sehingga tidak mudah dipahami oleh
siswa. Siswa sekolah dasar berumur antara 6 sampai 12 tahun. Siswa sekolah
dasar berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Kemampuan pada
tahap ini adalah kemampuan berpikir u  : mengoperasikan kaidah-kaidah logika
, hamun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. Siswa sekolah dasar
berada dalam tahap perkembangan kognitif, dimana suatu kaidah dapat diterima

dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra.



Obyek matematika yang bersifat abstrak menimbulkan kesulitan yang
harus dihadapi oleh siswa dalam mempelajari matematika serta bagi guru dalam
mengajarkan matematika. Pembelajaran matematika harus dimulai dari tahapan
konkret agar konsep-konsep matematika dapat dipahami dengan mudah.
Kemudian diarahkan pada tahapan semi konkret, dan dilanjutkan pada tahapan
berfikir dan memahami matematika secara abstrak. Namun pada umumnya
pembelajaran matematika masih kurang memaksimalkan penggunaan media atau
alat peraga. Untuk memahami matematika pelajaran matematika yang bersifat
abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, atau alat peraga yang dapat
membantu siswa untuk memperjelas apa yang disampaikan oleh guru. Media atau
alat peraga membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih cepat dan
mengerti konsep dengan benar.

Menurut Sri Mulyani (2013: 6) alat peraga matematika adalah sebuah atau
seperangkat benda konkret yang dibuat, dirancang, dihimpun atau disusun secara
sengaja, yang digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan
konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Alat peraga yang berfungsi
untuk mengkonkretkan sehingga fa tanya lebih jelas dan lebih mudah
diterima oleh siswa. Berdasarkan hal tersebut, untuk memahami suatu konsep
matematika, siswa masih harus diberikan rangkaian kegiatan nyata yang dapat
diterima akal mereka. Alat bantu belajar atau alat peraga sangat diperlukan
dalam pembelajaran matematika, agar memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, aktif dan menyenangkan. Dengan alat peraga, maka hal-hal yang

abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model, sehingga siswa dapat



memanipulasi  objek tersebut dengan cara dilihat, dipegang, diraba,
diputarbalikkan, agar lebih mudah memahami konsep matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il SD Negeri Jumeneng
Lor diperoleh gambaran bahwa secara umum pembelajaran matematika yang
dilaksanakan menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah, tanya jawab,
serta penugasan. Pembelajaran matematika, khususnya materi penjumlahan
bersusun, belum menggunakan alat peraga untuk membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran. Hal tersebut membuat siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran sehingga mengakibatkan prestasi belajar rendah.
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya inovasi dalam pembelajaran matematika,
perbaikan metode pembelajaran serta memaksimalkan penggunaan alat peraga
yang digunakan dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan
semangat belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin
mengembangkan suatu alat peraga matematika yang dapat membantu siswa dalam
memahami konsep matematika dan diharapkan dapat mampu menarik perhatian
dan keaktivan siswa dalam pembelaja Pengembangan alat peraga matematika
tersebut adalah pengembangan alat peraga penjumlahan bersusun matematika
untuk meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan pokok yang akan dijadikan bahan

kajian dalam penelitian ini secara lebih lanjut, antara lain sebagai berikut:



1. Siswa menganggap pelajaran matematika merupakan pelajaran yang
membosankan dan tidak menyenangkan.

2. Matematika memuat konsep-konsep yang sukar dipelajari, karena
obyek dari matematika adalah benda pikiran yang bersifat abstrak,
tidak dapat dilihat oleh panca indera sehingga tidak mudah dipahami
oleh siswa.

3. Pembelajaran matematika, khususnya materi penjumlahan bersusun,
belum menggunakan alat peraga untuk membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran sehingga membuat siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran sehingga mengakibatkan prestasi belajar

rendah.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada gembangan alat peraga penjumlahan
bersusun matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan siswa
sekolah dasar di kelas 111?
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan alat peraga penjumlahan bersusun
matematika yang dikembangkan dalam meningkatkan pemahaman
konsep penjumlahan siswa sekolah dasar di kelas 111?
2. Bagaimanakah kelayakan (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) alat

peraga penjumlahan bersusun matematika yang dikembangkan dalam



meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan siswa sekolah dasar di
kelas 111?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian pengembangan alat peraga penjumlahan bersusun matematika
untuk meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan siswa sekolah dasar ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengembangan alat peraga penjumlahan bersusun
matematika yang dikembangkan dalam meningkatkan pemahaman
konsep penjumlahan siswa sekolah dasar di kelas IlI.

2. Mengetahui kelayakan alat peraga penjumlahan bersusun matematika
yang dikembangkan dalam meningkatkan konsep penjumlahan siswa
sekolah dasar di kelas I11.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian pengen  gan ini diharapkan dapat memberi

manfaat, baik secara teoritis dan praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Menghasilkan alat peraga penjumlahan bersusun matematika yang
dapat dijadikan alat peraga yang sesuai untuk menyampaikan
materi pembelajaran.

b. Memberikan  konstribusi  dalam  mengembangkan  media
pembelajaran, terutama alat peraga matematika.

c. Sebagai referansi bagi kegiatan penelitian pengembangan alat

peraga matematika.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

a.

Bagi Siswa

Membantu siswa dalam memahami konsep penjumlahan,
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi guru
untuk meningkatkan kreatifitas, khususnya dalam mengembangkan
alat peraga. Selain itu hasil penelitian diharapkan dapat membantu
guru untuk menyampaikan materi pelajaran dengan menarik.

Bagi Sekolah

Sekolah dapat mengoj an sarana dan prasarana yang dapat
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Sekolah dapat
menerapkan ilmu yang diperoleh dan mendorong guru untuk selalu
kreatif dan inovatif sehingga mutu sekolah dapat meningkat.

Bagi Peneliti

Penelitian pengembangan ini memberikan manfaat bagi peneliti
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan, meningkatkan kreatifitas,
dan menambah wawasan.

Bagi Pemerintah



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi
permasalahan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi
pemerintah untuk memberikan kesempatan dan penghargaan bagi

guru serta masyarakat untuk menciptakan alat peraga pendidikan.



